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INTISARI 

 
Obat golongan antasida dan antiulserasi berperan penting dalam 

kesehatan masyarakat. Medication Errors (ME) adalah kejadian yang merugikan 
pasien, akibat pemakaian obat selama dalam penanganan tenaga kesehatan yang 
sebetulnya dapat dicegah. Drug Therapy Problems (DTP) merupakan masalah-
masalah yang tidak diinginkan yang dialami pasien yang berkaitan dengan 
penggunaan obat sehingga dapat mengganggu tercapainya tujuan terapi. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian non eksperimental, 
rancangan deskriptif evaluatif. Tujuannya adalah menyusun rekomendasi dan 
strategi aplikatif untuk mengurangi kejadian ME dan DTP pada pasien RS 
Bethesda berdasarkan hasil identifikasi masalah utama ME fase adminstrasi dan 
DTP di RS Bethesda. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya ME dan DTP pada 36 kasus yang 
diamati. Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan 14 kasus (38,9%) yang tidak 
mengalami DTP, dan 22 kasus (61,1%) mengalami DTP. DTP yang terjadi yaitu 
19 kasus (52,8%) dosis terlalu rendah, 1 kasus (2,8%) dosis terlalu tinggi, 2 kasus 
(5,6%) ada obat tanpa indikasi, 1 kasus (2,8%) ada indikasi tetapi tanpa obat, dan 
1 kasus (2,8%) compliance. Sedangkan pada ME, didapatkan 6 kasus (16,7%) 
yang tidak mengalami ME, dan 30 kasus (83,3%) yang mengalami ME, yaitu 1 
kasus (2,8%) ME salah menulis instruksi, 1 kasus (2,8%) ME pemberian obat 
diluar instruksi, 21 kasus (58,3%) ME dosis keliru, dan 17 kasus (47,2%) ME 
administration error. 
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ABSTRACT 

Antacid and antiulcer are  important in medical. Medication Errors (ME), 
which is caused by the use of drugs in medical treatment for preventable diseases, 
can harm the patients. Drug Therapy Problems (DTP) is unwanted problems in the 
relation to the drug usage that can hinder the achievement of therapy aims. 

This research includes non-experimental research and descriptive 
evaluatif plan. The objective is to arrange recommendations and applicable 
strategies in order to decrease ME and DPT happening to the patients of Bethesda 
Hospital by identifying of the main source of administration-phase ME and DTP 
in Bethesda Hospital. 

The result of the observation showed that ME and DTP were found in the 
36 cases observed. From the evaluation, 14 cases (38,9%) did not indicate DTP, 
and 22 cases (61,1%) DTP were found. DTP included 19 cases (52,8%) of dose 
too low, 1 case (2,8%) of dose too high, 2 cases (5,6%) of unnecessary therapy, 1 
case (2,8%) of need for additional drug therapy, and 1 case (2,8%) of compliance. 
For the ME cases, it was found that 6 cases (16,7%) did not indicate any ME, and 
30 ME cases (83,3%) were found which included 1 case (2,8%) ME of  
instruction miswriting, 1 case (2,8%) ME of medication out of the instruction, 21 
cases (58,3%) ME of wrong dosage, and 17 cases (47,2%) ME of administration 
error. 
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